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ANALISIS PENGARUH UKURAN BANK SYARIAH, 

PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP  

PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2006-2011  

(Studi Empiris Pada Bank Syariah di Indonesia) 

Oleh: 

Nurhikmah Esti Prastika 

Abstraksi 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris pengaruh 

ukuran bank syariah, pembiayaan bank syariah, profitabilitas dan leverage 

terhadap pengungkapan laporan keuangan bank syariah tahun 2006-2011.  

Data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

dari laporan keuangan tahunan bank syariah  tahun 2006-2011 yang 

diperoleh dari laporan tahunan bank syariah. Sampel penelitian ini adalah 10 

bank Syariah yang terdapat di Indonesia. Sampel diambil menggunakan  

metode  purposive sampling  dan  yang  memenuhi kriteria  pemilihan 

sampel.  Indeks pengungkapan yang terdiri dari 45 item pengungkapan 

wajib disusun untuk mengukur  pengungkapan wajib pada laporan keuangan 

tahunan masing-masing bank syariah. Metode  yang digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian ini adalah regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independen tidak 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 

Ukuran bank syariah tidak  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap tingkat pengungkapan bank syariah. Demikian pula dengan 

profitabilitas dan  leverage tidak  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat pengungkapan di bank syariah.  

Kata kunci:  laporan keuangan, pengungkapan, ukuran Bank Syariah, 

Profitabilitas, Leverage. 

 

Abstract 

The purpose of this study is to provide empirical evidence of the influence of 

the size of Islamic banks, Islamic banks financing, profitability and leverage 

on the disclosure of financial statements of Islamic banks in 2006-2011. 

 

The data used in this study are secondary data from annual financial 

reports of Islamic banks in 2006-2011 were obtained from the annual 

reports of Islamic banks. The sample was contained 10 Islamic banks in 

Indonesia. Samples were taken using purposive sampling method and 

sample selection criteria. Disclosure index consisting of 45 items designed 

to measure the mandatory disclosure mandatory disclosure in the annual 
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financial statements of each Islamic bank. The method used to test the 

hypothesis of this study is multiple linear regression. 

 

The results of this study indicate that all the independent variables do not 

have a positive and significant effect on the dependent variable. Size of 

Islamic banks do not have a positive and significant impact on the level of 

disclosure of Islamic banks. Similarly, profitability and leverage have no 

significant effect on the level of disclosure in Islamic banks. 

 

Keywords: financial statements, disclosures, the size of Islamic banks, 

Profitability, Leverage 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang masalah 

Dalam beberapa tahun 

terakhir, banyak penelitian 

dilakukan pada topik 

pengungkapan keuangan di 

industri perbankan syariah, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh 

Huda.et al (2009), Hakimah. et al 

(2011) Pengungkapan publik 

melalui publikasi laporan 

keuangan telah lama menjadi 

sumber informasi tentang kinerja 

bisnis lembaga keuangan. 

Pengungkapan laporan keuangan 

(disclosure of financial statement) 

merupakan sumber informasi 

untuk pengambilan keputusan 

investasi.   

Disclosure  dalam laporan 

keuangan berarti laporan 

keuangan harus memberikan 

informasi dan penjelasan yang 

cukup mengenai hasil aktivitas 

suatu unit usaha. Dengan 

demikian, informasi tersebut 

harus lengkap, jelas,  dan dapat 

menggambarkan secara tepat 

kejadian-kejadian ekonomi yang 

berpengaruh terhadap hasil 

operasi unit usaha tersebut 

(Chariri dan Ghozali, 2003). 

Informasi yang  diungkapkan 

dalam laporan keuangan tahunan 

dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu pengungkapan wajib 

(mandatory discosure) dan 

pengungkapan sukarela (voluntary 

disclosure). Pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) 

merupakan pengungkapan 

minimum mengenai informasi 

yang harus diungkapkan oleh 

perusahaan. 

Perbankan  Islam 

merupakan lembaga Islam yang 

paling menarik karena lembaga 

tersebut tumbuh paling cepat 

dalam sistem keuangan Islam 

(Maali. et al, 2003). Di Indonesia 

perkembangan industri  perbankan 

syariah telah mengalami kenaikan 

yang positif. Terus 

berkembangnya industri lembaga 

keuangan syariah ini diharapkan 

mampu memperkuat stabilitas 

sistem keuangan nasional. 

Menurut data dari Bank 

Indonesia, sampai dengan bulan 

Desember  2011 telah berdiri 

sebanyak 11 Bank Umum 

Syariah. 

Penelitian tentang 

kelengkapan pengungkapan dalam 

laporan tahunan di bank syariah  
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merupakan hal yang penting 

dilakukan. Dimana akan 

memberikan gambaran tentang 

sifat perbedaan kelengkapan 

pengungkapan antara bank 

konvesional dan bank syariah 

serta dapat memberikan petunjuk 

tentang kondisi suatu perusahaan 

pada suatu masa pelaporan. 

Dalam pencapaian efisiensi dan 

sebagai sarana akuntabilitas 

publik, pengungkapan laporan 

keuangan menjadi faktor yang 

signifikan.. 

Unsur-unsur dasar dari 

pernyataan pengungkapan 

tersebut meliputi pendapatan, 

biaya, keuntungan, kerugian, 

kembali (keuntungan atau 

kerugian) rekening investasi 

terbatas dan pendapatan  bersih 

atau rugi bersih. Prinsip dasarnya 

adalah bahwa semua informasi 

yang membantu untuk membuat 

laporan keuangan harus 

diungkapkan dan dimengerti. 

Akuntansi dan Auditing untuk 

Organisasi Lembaga Keuangan 

Islam (Accounting and Auditing 

Organitation for Islamic 

Financial institution atau yang 

biasa disingkat AAOIFI) telah 

mengeluarkan standar mengenai 

pengungkapan informasi yang 

diinginkan dalam lembaga 

keuangan Islam. 

Dalam Islam 

pengungkapan atau disclosure 

dipandang sebagai sarana untuk 

membantu keadilan sosial 

ekonomi (al Falah) dan 

memenuhi kewajiban dari Allah 

SWT, individu dan masyarakat 

terkait dengan organisasi atau 

sekelompok orang dalam satu 

aktivitas ekonomi, seperti 

akuntan, manajer, pemilik, 

pemerintah dan dipandang sebagai 

suatu bentuk ibadah. Harahap 

(2003) berpendapat bahwa  

berdasarkan AAOIFI terdapat 

beberapa aspek yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam yang 

seharusnya dilaporkan seperti:  1)  

Informasi umum tentang 

perbankan syariah. 2) Batasan – 

batasan pengawasan terhadap 

aspek – aspek yang tidak umum. 

3)  Pendapatan yang diperoleh 

dari sumber – sumber  non-halal. 

4) Metode yang digunakan untuk 

distribusi hasil usaha (rugi) bagi 

pemegang rekening investasi tidak 

terikat. 5)  Laporan perubahan 

dana investasi terikat. 6)  Laporan 

sumber dan penggunaan dana 

Zakat dan Infak/Shadaqah. 

Haniffa  dan Hudaib (2001) 

berpendapat bahwa kerangka 

konseptual Akuntansi Syariah 

seharusnya berdasarkan Syariah 

Islam. 

Beberapa penelitian 

empiris terdahulu seperti Marwata 

(2001), Fitriani (2001), 

Simanjuntak dan Widiastuti 

(2001) menunjukkan bahwa 

karakteristik-karakteristik 

perusahaan yang mempengaruhi 

kelengkapan pengungkapan. 

Marwata (2001) menyatakan 

bahwa semakin tinggi rasio 

leverage maka akan menyediakan 

informasi secara lebih banyak 

untuk memenuhi kebutuhan 

kreditur jangka panjang. (Fitriani, 

2001) menyatakan bahwa variabel 

size perusahaan mempengaruhi 

kelengkapan pengungkapan. 

Simanjuntak dan Widiastuti 

(2004)  menemukan bahwa 

profitabilitas mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap 
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pengungkapan. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas maka akan 

semakin luas pengungkapan 

informasi.  

Besarnya nilai indeks 

pengungkapan pada bank Syariah 

Indonesia tahun 2006-2011 pada 

bank Syariah di Indonesia yang 

menjadi sampel penelitian sangat 

fluktuatif. Tingkat pengungkapan 

tertinggi dilakukan oleh bank 

Jabar Syariah di tahun 2010 

dengan nilai indeks sebesar 0,98 

dan terendah dilakukan oleh Bank 

Mega syariah dengan tingkat 

pengungkapan sebesar 0.18.  

Profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan, sehingga 

mempengaruhi luas 

pengungkapan. Simanjuntak dan 

Widiastuti (2004) menemukan 

bahwa profitabilitas mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap 

luas pengungkapan. Semakin 

tinggi tingkat profitabilitas maka 

perusahaan akan semakin luas 

dalam mengungkapkan informasi. 

Bank Mega Syariah ditahun 2007 

memiliki ratio ROA yang 

tertinggi yaitu sebesar 5,36 pada 

tahun yang sama indeks 

pengungkapan yang di miliki oleh 

bank tersebut sebesar 0,4. 

Simanjuntak dan 

Widiastuti (2004) menemukan 

bahwa ratio leverage mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap 

luas pengungkapan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Meek.et.all 

(2005) yang menyatatakan  bahwa 

semakin tinggi ratio leverage 

suatu perusahaan atau dengan kata 

lain resiko yang di emban oleh 

satu perusahaan itu besar maka 

akan semakin besar pula agency 

costnya atau dengan kata lain 

semakin besar kemungkingan  

terjadinya transfer kemakmuran 

dari kreditur jangka panjang 

kepada pemegang saham  dan 

manajer , sehingga untuk 

mengurangi hal itu perusahaan 

dituntut untuk melakukan 

pengungkapan yang lebih luas 

guna memenuhi kebutuhan 

informasi  kreditur jangka panjang 

tersebut.  

Fitriani (2001)  melakukan 

penelitian tentang signifikansi 

perbedaan tingkat kelengkapan 

pengungkapan wajib dan 

pengungkapan sukarela pada 

laporan keuangan. Sampel yang 

digunakan adalah laporan 

keuangan tahun 1999 dari 102 

perusahaan yang sahamnya 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan 

variabel antara lain ukuran 

perusahaan,  leverage, ikuiditas, 

status perusahaan, kelompok 

industri,  net profit margin  dan 

Kantor Akuntan Publik. Hasilnya 

menunjukkan bahwa  kelengkapan 

pengungkapan wajib dipengaruhi 

oleh ukuran perusahaan, status 

perusahaan, kelompok industri. 

Pengungkapan laporan  

keuangan (disclosure of financial 

statement) merupakan sumber 

informasi untuk pengambilan 

keputusan investasi.  Laporan 

keuangan harus memberikan 

informasi dan penjelasan yang 

cukup mengenai hasil aktivitas 

suatu unit usaha.  Informasi 

tersebut harus lengkap, jelas, dan 

dapat menggambarkan secara 

tepat kejadian-kejadian ekonomi 

yang berpengaruh terhadap hasil 

operasi unit usaha tersebut. 
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Kualitas informasi keuangan 

tercermin pada luasnya tingkat 

pengungkapan laporan yang 

diterbitkan oleh perusahaan. 

Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan hasil yang beragam. 

Misalnya penelitian Fitriani 

(2001) dan Rahmawati  et all. 

(2007) yang menyatakan bahwa 

variabel  leverage  tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

kelengkapan pengungkapan 

ternyata tidak konsisten dengan 

hasil penelitian Simanjuntak dan 

Widiastuti (2004) yang 

menyatakan bahwa variabel  

leverage  berpengaruh terhadap 

kelengkapan pengungkapan. 

Kemudian penelitian Johan dan 

Lekok (2006) yang menyatakan 

bahwa variabel likuiditas 

mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan wajib ternyata 

hasilnya tidak konsisten dengan 

penelitian Fitriani (2001) dan 

Simanjuntak dan Widiastuti 

(2004), namun konsisten dengan 

penelitian Rahmawati et all. 

(2007).  

Adanya perbedaan teori 

dengan keadaan yang sebenarnya 

terjadi seperti yang dijelaskan dan 

adanya ketidakkonsistenan 

terhadap beberapa hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya 

menjadi dasar permasalahan 

dalam penelitian ini. 

Permasalahan di  atas 

memungkinkan untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai 

tingkat pengungkapan di Bank 

syariah di Indonesia. Oleh karena 

itu penelitian kali ini berusaha 

meneliti lebih dalam mengenai 

variabel-variabel yang 

mempengaruhi tingkat 

pengungkapan di bank syariah 

yang terdapat di Indonesia periode 

laporan keuangan 2006-2011. 

TELAAH PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Penelitian-penelitian yang 

mengkaji pengaruh ukuran, 

pembiayaan, Profitabilitas dan 

leverage terhadap pengungkapan 

sudah banyak dilakukan 

diantaranya 

Sulistyoningrum (2011) 

Penelitian ini bertujuan  untuk 

menganalisa  pengungkapan 

Sustainability Report  terhadap 

kinerja keuangan  perusahaan. 

Sampel Penelitian adalah 

perusahaan yang mengungkapkan 

SR yang terdapat di BEI dengan 

periode penelitian 2006 -2008. 

Hasil Pengujian menunjukan  

bahwa  SR berpengaruh positif 

ROA, current Ratio. Sihite (2010) 

melakukan penelitian mengenai 

pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadap tingkat pengungkapan 

wajib laporan keuangan pada 

perusahaan indeks LQ45 dan 

menyatakan bahwa variabel 

ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

luas pengungkapan wajib, 

sedangkan variabel likuiditas,  

leverage, profitabilitas, dan status 

perusahaan ditemukan tidak 

memiliki hubungan yang 

signifikan. Sam „ani (2008) 

melakukan Penelitian mengenai 

pengaruh GCG dan leverage 

terhadap kinerja  pada perbankan  

yang terdapat di BEI  selama 2004 

– 2009. Hasil Penelitian ini 

menunujukan bahwa ratio 

leverage memiliki hubungan 

negatif  dan signifikan terhadap 

kinerja 
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Prasetya (2007) 

melakukan penelitian mengenai 

pengaruh dari ukuran perusahaan, 

likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas  terhadap tingkat 

pengungkapan wajib laporan 

keuangan perusahaan manufaktur  

yang terdapat  di BEI selama  

periode 2006-2008. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa 

tidak semua variabel  independen 

memiliki pengaruh  yang positif 

dan signifikan terhadap  variabel 

dependen. Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap  

pengungkapan, sedangkan  

leverage memiliki pengaruh 

negatif. Penelitian yang dilakukan 

oleh Johan dan Lekok (2006) 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

kelengkapan pengungkapan 

informasi laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

periode tahun 2002-2004, 

menunjukkan bahwa kelengkapan 

pengungkapan wajib dipengaruhi 

oleh likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan jenis Kantor 

Akuntan Publik. Sedangkan 

kelengkapan pengungkapan 

sukarela hanya dipengaruhi oleh 

solvabilitas dan status perusahaan. 

Simanjuntak dan 

Widiastuti (2004) melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kelengkapan 

pengungkapan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Jakarta. 

Dengan mengambil sampel 

sebanyak 34 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Jakarta tahun 2002, 

penelitian ini menggunakan 

variabel antara lain leverage, 

likuiditas, profitabilitas, porsi 

kepemilikan saham oleh publik, 

dan umur perusahaan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama kelima variabel 

tersebut mampu mempengaruhi 

kelengkapan pengungkapan 

laporan keuangan. Sedangkan 

secara parsial hanya variabel  

leverage, profitabilitas dan porsi 

kepemilikan saham oleh publik 

secara signifikan mempengaruhi 

kelengkapan pengungkapan. 

Secara ringkas penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada tabel 

berikut i 

Hukum Dasar Akuntansi 

Syariah   

Dalam surat al-Baqarah 

ayat 282, hal penting yang bisa 

dikaji adalah adanya perintah dari 

Allah SWT kepada umat manusia 

untuk menjaga keadilan dan 

kebenaran  dalam melakukan 

setiap transaksi. Dalam ayat 

tersebut juga ditekankan pada 

masalah pertanggungjawaban 

(accountability) agar pihak-pihak 

yang terlibat dan berkepentingan 

dalam transaksi tidak dirugikan, 

tidak menimbulkan konflik, dan 

adil.  

Pengembangan format dan 

sistem akuntansi syari‟ah yang 

berdimensikan 

pertanggungjawaban 

(accountability) memiliki cakupan 

yang luas. Pertanggungjawaban 

ini bukan hanya 

pertanggungjawaban atas uang 

(financial) yang digunakan dalam 

operasionalnya, tetapi 

pertanggungjawaban secara 

horizontal dan vertikal. 

Pertanggungjawaban horizontal 
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tertuju kepada masyarakat, 

pemerintah, dan kepatuhan pada 

aturan (syari‟ah) (Syari‟ah 

Compliance). Sedangkan 

pertanggungjawaban vertikal 

adalah tertuju kepada Dzat yang 

memberikan tanggungjawab yaitu 

Allah SWT. 

Perihal yang berhubungan 

dengan masalah 

pertanggungjawaban 

(Accountability) secara vertikal 

secara syari‟ah diatur oleh 

hukum-hukum Allah yang 

terdapat dalam al-Qur‟an dan 

Hadits. Sepanjang peradaban 

Islam, akuntansi dipelajari dan 

digunakan oleh kaum muslimin, 

mulai dari kekhalifahan 

Rasulullah saw sampai 

Utsmaniyah, walaupun pada 

realitasnya akuntansi itu sendiri 

bukan dari peradaban Islam tetapi 

peradaban Rafidin yang juga 

diadopsi oleh peradaban Arab 

Jahiliyah (orang-orang Quraisy 

dan Yahudi yang ada di Mekkah).  

Kaum muslimin yang 

mengadopsi akuntansi sepanjang 

sejarah peradabannya disebabkan 

hukum mengadopsi dan 

menggunakan akuntansi di dalam 

Islam adalah boleh (mubah). 

Hukum mubah tersebut karena 

didasarkan pada fakta akuntansi 

hanya sebagai ilmu yang tidak 

berhubungan sama sekali dengan 

pemikiran-pemikiran tentang 

kehidupan atau nilai-nilai 

kehidupan tetapi hanya 

berhubungan dengan tehnik-

tehnik pencatatan dan 

penghitungan keuangan, misalnya 

pencatatan dan penghitungan 

keuangan dalam aktifitas 

perdagangan, pengupahan 

pegawai dan lain-lain. Karena 

akuntansi hanya berupa 

pemikiran-pemikiran yang 

bersifat tehnnis maka tidak ada 

larangan untuk mengadopsi dan 

menggunakan pemikiran-

pemikiran tersebut dalam 

kehidupan kaum muslimin. 

Harahap (1999:120) 

akuntansi memiliki tujuan sebagai 

pemberi informasi (laporan 

keuangan) yang didasari oleh 

kebenaran, kepastian, 

keterbukaan, keadilan diantara 

pihak-pihak yang mempunyai 

hubungan ekonomi. Tujuan akhir 

akuntansi adalah dapat mengikat 

para individu pada suatu jaringan 

etika dalam rangka menciptakan 

realitas sosial yang mengandung 

nilai tauhid dan ketundukan 

kepada ketentuan Tuhan 

(Triyuwono, 2000:25) yang 

merupakan rangkaian dari tujuan 

syari'ah yaitu mencapai maslahah. 

Dengan adanya hubungan 

mu‟amalah yang didasari nilai-

nilai Islam yang tercermin dalam 

suatu rangkaian system dan 

prosedur kerja yang berdasarkan 

kepada prinsip-prinsip Islam akan 

memberikan kepuasan batiniah 

sebagai makhluk yang 

berakhlaqul qarimah.  

Teori Entiti 

Menurut Kam (1990), ide 

utama dari entity theory ini adalah 

memahami perusahaan sebagai 

entitas yang terpisah dari 

pemiliknya. Dalam konteks teori 

ini, terdapat dua pandangan yang 

berbeda walaupun keduanya 

mengarah kepada konklusi yang 

sama, yaitu stewardship atau 

pertanggungjawaban 

(accountability). Versi pertama 
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adalah versi tradisional yang 

memandang bahwa perusahaan 

beroperasi untuk keuntungan 

pemegang saham, yaitu orang-

orang yang menanamkan dananya 

dalam perusahaan. Dalam hal ini, 

entitas bisnis memperlakukan 

akuntansi sebagai laporan kepada 

pemegang saham tentang status 

dan konsekuensi dari investasi 

mereka. Sementara itu versi 

kedua, yaitu pandangan yang 

lebih baru terhadap entity theory, 

menganggap bahwa sebuah entitas 

adalah bisnis untuk dirinya sendiri 

yang berkepentingan terhadap 

kelangsungan hidup dan 

perkembangannya. Meskipun 

kedua versi tersebut menempatkan 

entitas sebagai unit independen, 

namun terdapat sedikit perbedaan 

konsep di antara keduanya. 

Pandangan tradisional masih 

memposisikan pemegang saham 

sebagai “partisipan” (associates), 

sementara sudut pandang baru 

lebih memposisikan mereka 

sebagai pihak luar (outsiders). 

Namun demikian, hal ini tidak 

mempengaruhi muatan informasi 

dari laporan akuntansi yang 

disajikan oleh entitas tersebut.  

Meskipun konsep entity 

theory merupakan pengembangan 

dari konsep proprietary theory, 

namun bila diinterpretasikan 

secara kritis (khususnya dalam 

konteks konsep kepemilikan), 

sebagian besar muatannya tetap 

berbasiskan pada aspek-aspek 

ideologis yang sama dengan 

konsep proprietary theory.   

Entity Theory mengatakan 

bahwa perusahaan bukanlah suatu 

entitas yang hanya beroperasi 

untuk kepentingannya sendiri, 

namun harus memberikan manfaat 

bagi  stakeholder-nya (pemegang 

saham, kreditor, konsumen,  

supplier, pemerintah, masyarakat, 

analis, dan pihak lain). Teori 

entitas menekankan pada konsep 

kepengelolaan “stewardship” dan 

pertanggungjawaban 

“accountability” dimana bisnis 

peduli dengan tingkat 

keberlangsungan usaha dan 

informasi keuangan usaha bagi 

pemilik ekuitas dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan legal dan 

menjaga suatu hubungan baik 

dengan pemegang ekuitas tersebut 

dengan harapan mudah 

memperoleh dana di masa depan 

(Paton, 1962). Teori entitas dapat 

juga menjelaskan pengungkapan 

informasi sehubungan dengan 

tanggungjawab dan akuntabilitas 

perusahaan ke pemegang saham, 

dan dalam rangka upaya untuk 

mencapai kebutuhan informasi 

pengguna, dimana kerangka 

peraturan yang ada telah 

mendorong perusahaan untuk 

memberikan informasi yang 

dibutuhkan pengguna. 

Enterprise theory 

 Menurut Triyuwono 

(2009), enterprise teori mampu 

mewadahi kemajemukan 

masyarakat (stakeholders), hal 

yang tidak mampu dilakukan oleh 

proprietary theory dan entity 

theory. Hal ini karena konsep 

enterprise theory menunjukkan 

bahwa kekuasaan ekonomi tidak 

lagi berada di satu tangan 

(shareholders), melainkan berada 

pada banyak tangan, yaitu 

stakeholders (Triyuwono, 2009). 

Oleh karena itu, enterprise theory 

ini lebih tepat untuk bagi suatu 

sistem ekonomi yang 
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mendasarkan diri pada nilai-nilai 

syariah. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan Triyuwono (2009) 

bahwa “diversifikasi kekuasaan 

ekonomi ini dalam konsep 

syari‟ah sangat direkomendasikan, 

mengingat syari‟ah melarang 

beredarnya kekayaan hanya di 

kalangan tertentu saja”. Namun 

demikian, menurut Slamet (2001), 

enterprise theory masih perlu 

diinternalisasi dengan nilai-nilai 

Islam agar dapat digunakan 

sebagai teori dasar bagi suatu 

ekonomi dan akuntansi Islam.  

Shariah Enterprise Theory 

dapat dikatakan merupakan suatu 

social integration yang berawal 

dari adanya kepentingan 

emansipatoris untuk 

membebaskan knowledge yang 

selalu terperangkap dalam dunia 

materiil menjadi suatu knowledge 

yang juga mempertimbangkan 

aspek non materiil. Aspek non 

materiil yang dimaksud adalah 

aspek spiritual atau nilai-nilai 

Illahi. 

Knowledge, dalam hal ini 

shariah enterprise theory, 

merupakan suatu hasil refleksi diri 

yang berusaha memahami bahwa 

selain tindakan rasional bertujuan, 

yang merupakan tindakan dasar 

dalam hubungan manusia dengan 

alam, serta tindakan komunikasi 

dalam hubungan dengan sesama 

sebagai objek; terdapat tindakan 

dasar lain terkait dengan 

hubungan manusia dengan 

Penciptanya. Hubungan ini 

disebut hubungan “abduh (obey, 

obedient, penghambaan). Maka 

yang berlaku dalam Shariah 

Enterprise Theory adalah Allah 

sebagai sumber utama, karena Dia 

adalah pemilik yang tunggal dan 

mutlak. 

 Sumber daya yang 

dimiliki oleh para stakeholders 

pada dasarnya adalah amanah dari 

Allah yang di dalamnya melekat 

sebuah tanggung jawab untuk 

menggunakannya dengan cara dan 

tujuan yang telah ditetapkan oleh 

Sang Pemberi Amanah. Sehingga 

tujuan dari penggunaan sumber 

daya ini tidak lain adalah untuk 

mendapatkan mardhatillah 

(ridho/ijin Allah). Tujuan ini 

dapat dicapai jika si hamba 

menggunakan sumber daya 

dengan cara yang dapat 

membuatnya menjadi rahmatan lil 

alamin (membawa rahmat bagi 

seluruh isi alam). 

Nilai-nilai spiritual seperti 

yang diuraikan di atas, yaitu 

abduh, mardhatillah, dan 

rahmatan lil alamin, merupakan 

nilai-nilai yang telah melekat 

dalam Shariah Enterprise Theory. 

Pengungkapan Laporan 

Keuangan 

   Pengungkapan laporan 

keuangan dalam arti luas berarti 

penyampaian (release) informasi. 

Sedangkan menurut para akuntan, 

akuntansi memberi pengertian 

secara terbatas yaitu penyampaian 

informasi keuangan tentang suatu 

perusahaan di dalam laporan 

keuangan biasanya laporan 

tahunan. Laporan tahunan 

(Annual Report) media utama 

penyampaian  informasi oleh 

manajemen kepada pihak-pihak di 

luar perusahaan. Laporan tahunan 

mengkomunikasikan kondisi 

keuangan dan informasi lainnya 
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kepada pemegang saham, 

kreditor, dan stakeholders 

lainnya.  Laporan tahunan 

merupakan mencakup hal-hal 

seperti pembahasan dan analisis 

manajemen, catatan kaki dan 

laporan pelengkap. Sehingga 

dalam laporan tahunan dapat 

diketahui seberapa kuat informasi 

pengungkapan yang diajukan oleh 

perusahaan. 

  Dalam Islam pengungkapan 

atau disclosure dipandang sebagai 

sarana untuk membantu keadilan 

sosial ekonomi (al Falah) dan 

memenuhi kewajiban dari Allah 

SWT, individu dan masyarakat 

terkait dengan organisasi atau 

sekelompok orang dalam satu 

aktivitas ekonomi, seperti 

akuntan, manajer, pemilik, 

pemerintah dan dipandang sebagai 

suatu bentuk ibadah. Harahap 

(2003) berpendapat bahwa  

berdasarkan AAOIFI terdapat 

beberapa aspek yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam yang 

seharusnya dilaporkan seperti:  1)  

Informasi umum tentang 

perbankan Syariah. 2) Batasan-

batasan pengawasan terhadap 

aspek-aspek yang tidak umum. 3) 

Pendapatan yang diperoleh dari 

sumber-sumber non-halal. 4) 

Metode yang digunakan untuk 

distribusi hasil usaha (rugi) bagi 

pemegang rekening investasi tidak 

terikat. 5)  Laporan perubahan 

dana investasi terikat. 6)  Laporan 

sumber dan penggunaan dana 

Zakat dan Infak/Shadaqah. 

Haniffa dan Hudaib (2001) 

berpendapat bahwa kerangka 

konseptual Akuntansi Syariah 

seharusnya berdasarkan Syariah 

Islam. Tujuan-tujuan Akuntansi 

Syariah bisa diformulasikan 

sebagai:  To assists in achieving 

socio-economic justice (Al-falah) 

and recognize the fulfillment of 

obligation to God, society and 

individuals concerned, by parties 

involved in the economic activities 

viz. Accountants auditors, 

managers, owner, government, etc 

as a form of worship. 

 Dalam hal pengungkapan, 

Akuntansi Syariah secara jelas 

menyatakan tentang cara 

lembaga-lembaga keuangan 

Syariah untuk menjalankan tugas 

dan kewajibannya yang berkaitan 

dengan prinsip-prinsip Syariah 

seperti kewajiban Zakat, 

pemberian Shadaqah (hibah), 

pemberian kompensasi gaji, 

pencapaian tujuan bisnis dan 

perlindungan terhadap 

lingkungan. Di sisi lain, aspek 

sumber  daya insani dalam 

Akuntansi Syariah seharusnya 

didasarkan pada sisi moralitas dan 

etika Islam seperti ketaqwaan, 

kebenaran /kejujuran, dan 

pertanggungjawaban.  

  Menurut AAOIFI (1998) 

beberapa hal tentang informasi 

nilai islam yang perlu 

diungkapkan atau ditunjukan 

meliputi: informasi dasar tentang 

bank islam, pendapatan dan 

pengeluaran yang dilarang oleh 

syariah. Metode yang digunakan 

oleh bank islam untuk 

mengalokasikan keuntungan 

(kerugian), laporan sumber dan 

penggunaan dana zakat dan dana 

amal, laporan sumber dan 

penggunaan dana dalam 

pembiayaan qard. Dalam hal ini 

aspek operasi merupakan hal 

penting untuk institusi perbankan 

Islam, dalam rangka memberikan 
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pertanggungjawaban kepada 

pihak pemilik modal (shohibul 

maal) dan pemangku kepentingan 

harta lainnya. Dasar dari kegiatan 

usaha ini adalah kontrak atau akad 

yang dapat didefinisikan sebagai 

“legally binding agreement atau 

“a promise or set of promises 

which the law will enforce” 

(tufal,1999).  

Haniffa dan Hudaib (2001) 

meneliti 5 laporan  tahunan  

lembaga keuangan syariah di 

empat negara di kawasan teluk 

dengan tujuan mendapatkan 

berbagai wawasan dan 

memperluas pengungkapan  serta 

secara kritis menilai berbagai 

dimensi dalam laporan tahunan 

agar dapat memberikan kontribusi 

terhadap kritik atas praktek  

pengungkapan dalam kontek 

Syariah Islamiah.  Mereka 

membuat checklist dengan  

menggunakan 8 (delapan) tema 

untuk meneliti laporan tahunan 

perbankan Islam.  Tema-tema 

tersebut antara lain : (i) 

pernyataan misi dan tujuan 

perusahaan, (ii)  pengungkapan 

mengenai kebijakan  manajemen, 

(iii)  pengungkapan tentang 

Dewan Pengawas Syariah  (DPS), 

(iv) proses audit; (v) produk  dan 

jasa, (vi) karyawan; (vii) 

masyarakat; dan (viii)  eksistensi 

nilai-nilai Islam. Tema-tema 

tersebut selanjutnya  diperluas 

menjadi 79 item pengungkapan  

dalam rangka untuk mengevaluasi 

kesadaran  manajemen  perbankan 

Islam  terhadap  isu-isu  Syariah 

Islamiah pada laporan 

tahunannya.  

   Pada tahun 2007, Haniffa  

dan Hudaib mengusulkan  Ethical 

Identity Index (EII) dengan 

mengelompokkan tema-tema 

analisis menjadi lima tema yang 

menjadi ciri khas perbankan Islam 

dan membedakannya daripara 

kompetitornya (bank-bank   

konvensional), sebagai berikut: (i) 

filosofi dan nilai-nilai yang 

mendasari kegiatan operasinya; 

(ii) penyediaan produk  dan jasa 

yang bebas bunga,  (iii) kegiatan 

operasi yang terbatas pada 

transaksi  Syariah saja; (iv) fokus 

pada tujuan dan pengembangan 

aspek-aspek sosial,dan (v) tunduk 

pada keputusan DPS. Dari lima 

tema ini, kemudian diperluas 

menjadi 8 kategori dan 78 item. 

Metode ini mirip dengan 

penelitian sebelumnya. Namun  

demikian, sampel  yang dipilih 

lebih  luas. Selain itu, mereka  

menggunakan  data laporan 

tahunan multi tahun  untuk 

mengetahui perkembangan isi 

laporan tahunan tersebut. 

Profitabilitas  

Profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan  perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan, sehingga 

mempengaruhi luas  

pengungkapan. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan, maka  

akan semakin luas pula tingkat 

pengungkapan yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. 

Profitabilitas yang tinggi 

merupakan sinyal yang diberikan 

manajer suatu perusahaan untuk 

meyakinkan investor tentang 

kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan tersebut.  
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Tingkat profitabilitas yang 

tinggi dapat mencermikan prospek 

perusahaan di masa mendatang di 

mata investor, sehingga dapat 

menarik perhatian investor dan 

mempengaruhi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Profitabilitas yang tinggi memicu 

pihak manajemen untuk 

mengungkapkan informasi yang 

lebih luas karena manajer 

perusahaan yang profitabilitasnya 

tinggi akan merasa bangga dengan 

pencapaiannya dan cenderung 

untuk mengungkapkan lebih 

banyak informasi kepada publik 

untuk memberi kesan positif pada 

kinerjanya. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

Semakin tinggi rasio 

profitabilitas, berarti semakin 

tinggi kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan 

semakin luas pula tingkat 

pengungkapan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Adanya 

pengaruh positif antara 

profitabilitas dengan luas tingkat 

pengungkapan berhasil dibuktikan 

oleh Simanjuntak dan Widiastuti 

(2004) dalam penelitiannya. 

       Analisis profitabilitas 

implementasinya adalah  

profitability ratio atau disebut 

juga dengan  operating ratio. 

Salah satu rasio yang sering 

digunakan dalam pengukuran 

kinerja perusahaan yakni  Return 

On Assets (ROA) (Mawardi, 

2005:85). ROA digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. ROA 

memfokuskan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh  

earning  dalam operasi perusahaan 

(Mawardi, 2005: 85). Semakin 

besar ROA suatu bank, semakin 

besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari sisi asset 

(Dendawijaya, 2004: 120).  

Return On Assets (ROA) 

merupakan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan ke 

dalam seluruh aktiva perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan. 

ROA menggunakan laba sebagai 

salah satu cara untuk menilai 

efektivitas dalam penggunaan 

aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  Bank dengan 

total asset relatif besar akan 

mempunyai kinerja yang lebih 

baik karena mempunyai total 

revenue yang relatif besar sebagai 

akibat penjualan produk yang 

meningkat. Dengan meningkatnya 

total revenue tersebut maka akan 

meningkatkan laba perusahaan 

sehingga kinerja keuangan akan 

lebih baik (Wisnu Mawardi, 2005: 

84). 

Leverage 

Leverage  dalam 

pengertian bisnis mengacu pada 

penggunaan aset (asset) dan 

sumber dana (sources of funds) 

oleh perusahaan dimana dalam 

penggunaan aset atau dana 

tersebut perusahaan harus 

mengeluarkan biaya tetap atau 

beban tetap. Penggunaan aset 

(aktiva) atau dana tersebut 

dimaksudkan untuk meningkatkan 

keuntungan potensial bagi 

pemegang saham (Martono dan 

Harjito, 2005).  
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Rasio  leverage  

menggambarkan sampai sejauh 

mana aktiva suatu perusahaan 

dibiayai oleh hutang. Suatu 

perusahaan dengan rasio  leverage 

yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan banyak dibiayai oleh 

investor atau kreditur luar. 

Semakin tinggi rasio  leverage  

berarti semakin besar pula 

proporsi pendanaan perusahaan 

yang dibiayai dari hutang.   

Oleh karena itu, 

perusahaan yang mempunyai  

leverage  yang tinggi mempunyai 

kewajiban lebih untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang 

memadai bagi investor atau 

kreditur. Hal ini diperkuat oleh 

temuan penelitian Simanjuntak 

dan Widiastuti (2004) yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara variabel 

leverage dengan luas 

pengungkapan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Dua indikator 

pengukuran variabel  leverage  

yang sering digunakan adalah 

debt to total asset ratio dan debt to 

equity ratio. Rasio hutang 

terhadap total aktiva (debt  to total 

asset  ratio) diukur dengan 

membagi antara total hutang 

dengan total aset, sedangkan rasio 

hutang terhadap ekuitas (debt to 

equity ratio) diukur dengan cara 

membagi total hutang perusahaan 

dengan ekuitas. 

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan dapat 

diukur dengan menggunakan tiga 

alternatif indikator, antara lain 

nilai total aset yang dapat 

diperoleh dari neraca, kemudian  

besarnya total penjualan bersih 

yang dapat diperoleh dari laporan 

laba rugi, dan yang terakhir 

adalah nilai kapitalisasi pasar 

yang diperoleh dengan cara 

mengalikan jumlah saham yang 

beredar dengan harga saham. 

Ukuran perusahaan adalah salah 

satu variabel  yang paling sering 

digunakan dalam beberapa 

literatur untuk menjelaskan luas 

tingkat pengungkapan yang 

dilakukan oleh perusahaan.  

Pada dasarnya ukuran 

perusahaan hanya terbagi menjadi 

3 kategori yang didasarkan 

kepada total asset perusahaan 

yaitu perusahaan besar  (large 

firm), perusahaan menengah  

(medium firm), dan perusahaan 

kecil (small firm) (Machfoedz, 

1994)  

Ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini dilihat berdasarkan 

dari besarnya total asset yang 

dimiliki perusahaan. Asset 

menunjukkan aktiva yang 

digunakan untuk aktivitas 

operasional perusahaan. 

Peningkatan asset yang diikuti 

peningkatan hasil operasi akan 

semakin menambah kepercayaan 

pihak luar terhadap perusahaan. 

Dengan meningkatnya 

kepercayaan pihak luar terhadap 

perusahaan, dimungkinkan pihak 

kreditor tertarik menanamkan 

dananya ke perusahaan (Weston 

dan Brigham, 1994, dalam Jaelani 

dan Idrus, 2001).   

Variabel ukuran 

perusahaan diukur dengan 

logaritma  natural (Ln) dari total 

asset. Hal ini dikarenakan 

besarnya total asset masing-

masing perusahaan berbeda 

bahkan mempunyai selisih yang 

besar, sehingga didapat 

menyebabkan nilai yang ekstrim.  
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PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Pengaruh Ukuran  Bank 

Syariah terhadap 

Pengungkapan Bank Syariah 

Secara umum, perusahaan 

besar akan mengungkapkan 

informasi lebih banyak daripada 

perusahaan kecil. Terdapat 

beberapa penjelasan mengenai hal 

tersebut. Teori keagenan 

menyatakan bahwa perusahaan 

besar memiliki biaya keagenan 

yang lebih besar daripada 

perusahaan kecil (Jensen dan 

Meckling, 1976 dalam Marwata, 

2001).  

Perusahaan besar mungkin 

akan mengungkapkan informasi 

yang lebih banyak sebagai upaya 

untuk mengurangi biaya keagenan 

tersebut. Menurut Meek, Roberts 

dan  Gray (1995) dalam Fitriani 

(2001) perusahaan besar 

mempunyai kemampuan untuk 

merekrut karyawan yang ahli, 

serta adanya tuntutan dari 

pemegang saham dan analis, 

sehingga perusahaan besar 

memiliki insentif untuk 

melakukan pengungkapan yang 

lebih luas dari perusahaan kecil. 

Perusahaan besar merupakan 

entitas yang banyak disorot oleh 

pasar maupun publik secara 

umum. Mengungkapkan lebih 

banyak informasi merupakan 

bagian dari upaya perusahaan 

untuk mewujudkan akuntabilitas 

publik.   

Penjelasan lain yang juga 

sering diajukan adalah karena 

perusahaan besar memiliki 

sumber daya yang besar, sehingga 

perusahaan perlu dan mampu 

untuk membiayai penyediaan 

informasi untuk keperluan 

internal. Informasi tersebut 

sekaligus menjadi bahan untuk 

keperluan pengungkapan 

informasi kepada pihak eksternal, 

sehingga tidak perlu ada 

tambahan biaya yang besar untuk 

dapat melakukan pengungkapan 

dengan lebih lengkap.   

Sebaliknya, perusahaan 

dengan sumber daya yang relatif 

kecil mungkin tidak memiliki 

informasi siap saji sebagaimana 

perusahaan besar, sehingga perlu 

ada tambahan biaya yang relatif 

besar untuk dapat melakukan 

pengungkapan selengkap yang 

dilakukan perusahaan besar.  

H1: Ukuran Perbankan 

syariah berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

Pengaruh Profitabilitas  Bank 

Syariah terhadap 

Pengungkapan bank Syariah  

Ukuran Kinerja di wakili 

oleh ratio profitabilitas, 

Profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan, sehingga 

mempengaruhi luas 

pengungkapan. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan, maka akan semakin 

luas pula tingkat pengungkapan 

yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut. Ditinjau dari signaling 

theory, profitabilitas  yang tinggi 

merupakan sinyal untuk 

meyakinkan investor tentang 

kinerja manajemen dalam 

menghasilkan laba bagi 

perusahaan.  
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Profitabilitas yang tinggi 

memicu pihak manajemen untuk 

mengungkapkan informasi yang 

lebih luas karena manajer 

perusahaan yang profitabilitasnya 

tinggi akan merasa bangga dengan 

pencapaiannya dan cenderung 

untuk mengungkapkan lebih 

banyak informasi kepada publik 

untuk memberi kesan positif pada 

kinerjanya. Semakin tinggi 

profitabilitas suatu perusahaan, 

maka akan semakin luas 

pengungkapan yang dilakukan.  

Hal ini didukung oleh 

temuan penelitian Simanjuntak 

dan Widiastuti (2004) yang 

menyatakan bahwa variabel 

profitabilitas mempunyai 

pengaruh yang positif dengan luas 

pengungkapan.  

H2 : Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan Bank 

Syariah di Indonesia. 

Pengaruh Leverage Terhadap 

Pengungkapan Bank Syariah di 

Indonesia 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Yamori (2003) menemukan 

bahwa pengungkapan adalah hal 

yang sangat penting bila dikaitkan 

dengan resiko perbankan, 

pengungkapan memiliki 

hubungan posistif dengan resiko. 

Sehingga dalam hasil penelitian 

yang dilakukan, Yamori (2003) 

merekomendasikan agar bank 

melakukan pengungkapan atas 

informasi keuangannya sebagai 

upaya untuk melindungi kreditur. 

Sejumlah makalah 

sebelumnya telah meneliti 

hubungan antara pengungkapan 

dan risiko di industri perbankan. 

Pengungkapan informasi tentang 

kondisi bank saat ini dan prospek 

bank di masa depan akan 

menjembatani kebutuhan antara 

bank dan investor dan 

mempengaruhi disiplin pasar 

dalam mengambil resiko. 

Sebagaimana diutarakan dalam 

Flannery (2002), disiplin pasar 

memiliki dua komponen yang 

berbeda: investor dan kemampuan 

kreditur untuk memantau dan 

menilai perubahan kondisi bank, 

dan kemampuan mereka untuk 

mempengaruhi perilaku 

manajemen. Keduanya 

dipengaruhi oleh jumlah dan 

kualitas informasi yang 

diungkapkan. Secara teori, lebih 

besar pengungkapan memberikan 

informasi lebih lanjut tentang 

kondisi perusahaan kepada 

investor dan kreditor yang 

akhirnya dapat membuat reaksi 

pasar yang signifikan.   

Dalam pengertian ini, 

pengungkapan yang lengkap  

dapat berfungsi sebagai semacam 

komitmen perangkat dengan 

memberikan informasi yang 

cukup untuk pasar tentang kondisi 

bank serta  dan prospek masa 

depan (Hirtle 2001). Bahkan, 

beberapa penelitian memberikan 

gagasan bahwa pengungkapan 

yang lebih besar dan disiplin pasar 

ditingkatkan akan menyebabkan 

penurunan risiko bank. 

Simanjuntak dan Widiastuti 

(2004) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif 

antara variabel  leverage  dengan 

luas pengungkapan yang 

dilakukan oleh perusahaan.  
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H5:  Leverage  

berpengaruh positif 

terhadap tingkat 

pengungkapan Bank 

Syariah di Indonesia 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini 

adalah seluruh perbankan syariah 

yang tercatat pada daftar Bank 

Indonesia, yaitu Bank Muamalat, 

Bank Syariah Mandiri, Bank 

Bukopin Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank BCA syariah, Bank 

Victoria Syariah, Bank BRI 

Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Jabar Syariah, Bank Panin Syariah 

dan Bank Malaysia. Sedangkan 

pemilihan sampel yang dilakukan 

dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan tujuan 

untuk mendapatkan sampel yang 

representatif sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. Adapun 

kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Perbankan Syariah (diwakili 

oleh Bank Umum Syariah) 

yang telah melaporkan laporan 

keuangannya pada tahun 

2006-2011 yaitu berjumlah 11 

bank umum Syariah.  

b. Bank syariah yang memiliki 

data yang lengkap terkait 

dengan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

c. Bank syariah yang 

menggunakan nilai tukar 

rupiah dalam laporan 

keuangannya 

 

Jenis dan Sumber Data 

 

 Dalam penelitian ini data 

yang akan digunakan adalah data 

sekunder. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan dan 

laporan bank syariah yang 

dipublikasikan untuk periode 

2006 sampai dengan 2011. Data 

laporan tahunan ini digunakan 

untuk memperoleh data mengenai 

pengungkapan laporan keuangan 

bank syariah. Adapun data yang  

digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pengungkapan Laporan 

keuangan bank syariah, 

diperoleh dengan menganalisa 

isi  laporan keuangan bank 

syariah di Indonesia periode 

2006-2011 sehingga akan 

diperoleh skor 

pengungkapannya. 

2. Leverage, diukur dengan 

menggunakan ratio leverage, 

diperoleh dari laporan 

keuangan bank syariah dengan 

perhitungan tertentu 

3. Profitabilitas, dengan 

menggunakan pengukuran 

ROA bank syariah tahun 

2006-2011. 

4. Ukuran bank syariah. Dalam 

Penelitian ini diukur dengan 

melihat ln total aset yang 

diperoleh dari laporan 

keuangan bank yang diteliti 

 

Metode Analisis  

 Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengujian model persamaan 

regresi berganda (multiple linear 

regression). Model regresi yang 

digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel yang 

berhubungan secara spesifik dan 

luas  tingkat  pengungkapan  dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  
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Disc = a + β₁LnSize + β2 profit+ 

β4 lev  + e 

Keterangan:  

Disc  : Tingkat pengungkapan 

(mandatory disclosure) 

yang diukur  dengan 

Indeks Pengungkapan  

a          : Konstanta   

β₁⁻β₄    : Koefisien Regresi  

LnSize  : Ukuran Bank Syariah 

diukur dengan Ln Total Aset  

Profit   : Profitabilitas Bank 

Syariah diukur dengan Return on 

Asset  

 Lev      : Leverage  diukur dengan 

Debt to Total Asset 

 

HASIL ANALISA DAN 

PEMBAHASAN 

UJI ASUMSI 

Uji Normalitas 

Uji normalitas 

dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah residual yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. 

Nilai residual berdistribusi normal 

merupakan suatu kurva berbentuk 

lonceng (bell-shaped curve) yang 

kedua sisinya melebar sampai 

tidak terhungga. Distribusi data 

tidak normal, karena terdapat nilai 

ekstrim dalam data yang diambil. 

Cara mendeteksi: dengan 

menggunakan Histogram 

Regression Resudial yang sudah 

distandarkan serta menggunakan 

analisis Chi-kuadrat (χ
2
) & 

Kolmogorov-smirnov. Kurva nilai 

residual terstandarisasi dikatakan 

menyebar dengan normal apabila: 

Nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Z 

tabel; atau Nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > α. Hasil analisis out put 

SPSS menunjukkan bahwa 

Asymp.sig sebesar 0,187 > α 

sebesar 0,005, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model 

regresi distribusi data adalah 

normal. 

Uji Multikolinieritas 

Jika pada model 

persamaan regresi mengandung 

gejala Multikolinieritas, berarti 

terjadi korelai (mendekati 

sempurna) antar variabel bebas. 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas abtar variabel, 

salah satu caranya adalah dengan 

melihat dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dari 

masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Jika 

nilai VIF tidak lebih dari 10, maka 

model tidak terdapat 

multikolinieritas. Setelah melalui 

perhitungan computer dihasilkan 

nilai VIF yang lebih kecil dari 10, 

hal ini menunjukkan tidak 

terjadinya gejala multikolinieritas 

artinya tidak adanya hubungan 

antar variabel bebas.Selain 

menggunakan nilai VIF, dapat 

pula dengan melihat besarnya 

nilai koefisien korelasi antar 

variabel bebasnya. Jika nilai 

koefisien korelasi antar masing-

masing variabel bebasnya tidak 

kurang dari 0,5 maka model 

tersebut tidak mengandung unsur 

multikolinieritas. Hasil analisis 

out put SPSS menunjukkan bahwa 

model tidak mengandung gejala 

Multikolinieritas, hal ini 

dibuktikan dengan nilai VIF < 10 

(kurang dari 10). 

Uji Heteroskedastisitas  
 

Uji heterokedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 
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ketidaksamaan varians dari 

residu/pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas dan jika  

berbeda disebut 

Heterokedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah  yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2006: 

125). 

Dari Grafik Scaterplot  terlihat 

bahwa titik-titik  menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas 

maupun  dibawah angka 0 pada 

sumbu y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterosdastisitas pada model 

sehingga model ini layak dipakai 

untuk memprediksi pengungkapan 

berdasarkan varibel Profitabilitas, 

leverage dan ukuran. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

periode t dengan kesalahan 

periode (t-1) atau sebelumnya 

(Ghozali, 2006: 99). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya 

gejala autokorelasi dilakukan 

dengan membandingkan nilai 

statistik hitung Durbin-Watson 

(D-W) pada perhitungan regresi 

dengan data statistik pada tabel 

Durbin-Watson. 

Hasil pengujian autokorelasi  

Nilai Durbin-Watson (Dw Test) 

akan dibandingkan dengan nilai 

tabel dengan menggunakan 

derajat kepercayaan 5%. Bila dU 

< dw < (4-dU), maka tidak terjadi 

autokorelasi. Setelah dihitung 

diperloleh bahwa nilai du sebesar 

1,739 lebih besar dari DW 

sedangkan nilai dl sebesar 1,543 

sehingga disimpulkan bahwa dl≤ 

d ≤ du, dan berdasarkan tabel 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada autokorelasi positif atau tidak 

ada keputusan. 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Individu atau Parsial 

(Uji T) 

Penelitian ini 

menggunakan tehnik analisa data 

dengan menggunakan regresi. 

Untuk mengetahui bahwa variabel 

independen secara parsial 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan hasil 

pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS versi 17.00 

menghasilkan output sebagai 

berikut, terlihat bahwa  semua 

nilai sig. untuk masing-masing 

variabel independen 

(Profitabilitas, leverage, 

Pembiayaan, Ukuran bank) lebih 

besar dari 0,05 sehingga dengan 

taraf signifikansi sebesar 5% 

keempat variabel independen 

tidak signifikan mempengaruhi 

variabel independen. 

 

Pengujian Secara Simultan (Uji 

F) 

 

Dari Tabel 4.8 hasil 

perhitungan regresi terlihat bahwa 

nilai signifikan untuk uji f > 0,05 

Ho akan diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara semua variabel independen 

yaitu ukuran, pembiayaan, 

leverage dan profitabilitas 

terhadap variabel pengungkapan.  
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Pengujian Koofesien 

Determinan ( R²) 

Koofesien Determinasi 

berguna untuk mengukur seberapa 

luas peranan variabel independent 

secara bersama sama menjelaskan 

perubahan yang terjadi pada 

variabel dependen. dapat 

diketahui bahwa koofisien nilai 

determinasi (R Square) sebesar 

0,221 yang artinya 22,1% 

variabilitas dari variabel dependen 

yaitu pengungkapan  dapat 

dijelaskan oleh variabel 

independen (profit, lev, 

lnpembiayan, lnukuran). 

Sedangkan sisanya sebesar 77,9 % 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

varibel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran (X1)  Bank 

Syariah terhadap 

Pengungkapan Bank Syariah 

Hipotesis ke 1 (H1) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

ukuran  terhadap pengungkapan 

bank syariah di Indonesia adalah 

ditolak dengan hasil nilai t sebesar 

0,225 atau lebih besar dari 0,05. 

Hasil Penelitian ini menujukkan 

bahwa ukuran Bank Syariah tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keuangan 

bank syariah. Hal ini tidak sesuai  

dengan penelitian Fitriani (2001), 

yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wan 

hakimah (2011) yang menyatakan 

bahwa variabel ukuran untuk bank 

Syariah bukanlah suatu variabel 

yang dapat menjelaskan 

pengungkapan pada bank syariah 

dikarenakan adanya perbedaan 

konsep antara bank konvesional 

dengan bank syariah.  

Sistem perbankan syariah 

berbeda dengan sistem perbankan 

konvensional karena sistem 

keuangan dan perbankan syariah 

adalah merupakan subsistem dari 

suatu sistem ekonomi Islam yang 

cakupannya lebih luas. Di dalam 

perbankan konvensional terdapat 

kegiatan-kegiatan yang dilarang 

oleh syariah Islam, seperti 

menerima dan membayar bunga 

(riba), membiayai kegiatan 

produksi dan perdagangan barang-

barang yang diharamkan seperti 

minuman keras (haram), kegiatan 

yang sangat dekat dengan 

gambling (maisir) untuk 

transaksi-transaksi tertentu dalam 

foreign exchange dealing, serta 

transaksi dengan spekulasi yang 

tinggi (gharar) dalam investasi  

bank.  

 

Pengaruh Profitabilitas (X2) 

Bank Syariah terhadap 

Pengungkapan bank Syariah  

Hipotesis ke 2 (H2) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

profitabilitas  terhadap 

pengungkapan bank syariah di 

Indonesia adalah ditolak dengan 

hasil nilai t sebesar 0,12 atau lebih 

besar dari 0,05.  

Ukuran Kinerja di wakili 

oleh ratio profitabilitas, 

Profitabilitas menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan, sehingga 

mempengaruhi luas 

pengungkapan. Dari hasil uji 
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statistik diketahui bahwa dalam 

penelitian ini profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan bank syariah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian 

Prasetya (2007) dan Sihite (2010) 

yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan. Akan 

tetapi hasil dari penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian 

Simanjuntak dan Widiastuti 

(2004), Novalita Emmy Indrayani 

(2011) yang menemukan bahwa 

profitabilitas mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap 

luas pengungkapan. 

Rasio ini merupakan 

gambaran perbankan dalam 

mendapatkan tingkat laba yang 

diperolehnya dari usaha yang 

telah dilakukan serta mengetahui 

tingkat efektif dan efisien dari 

manajemen dalam mengelola 

usahanya. Rasio ini terdiri atas 

Return on Equity Capital dan Net 

Profit Margin. 

Argumentasi yang lain 

dari hasil penelitian ini adalah 

indikator pengukuran untuk 

profitabilitas bank syariah yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan ROA, ROA di 

beberapa bank memiliki nilai 0 

maka data tersebut  dianggap 

masih kurang bisa menjelaskan 

keberadaan ROA sebagai suatu 

indikator pengukuran 

profitabilitas  di bank syariah. 

Sehingga hasil penelitian ini tidak 

bisa mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Widiastuti (2004) 

 

 

Pengaruh Leverage (X3) 

Terhadap Pengungkapan Bank 

Syariah di Indonesia 

Hipotesis ke 3 (H3) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh 

leverage terhadap pengungkapan 

bank syariah di Indonesia adalah 

ditolak dengan hasil nilai t sebesar 

1,07 atau lebih besar dari 0,05.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani (2001), Rahmawati 

(2007) dan Sihite (2010) yang 

menyatakan bahwa variabel  

leverage  tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kelengkapan 

pengungkapan, Hal ini sekaligus 

membantah apa yang diteliti oleh 

Simanjuntak  widiastuti (2004), 

Deni (2011), Johan dan lekok 

(2006) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan.  

Rasio  leverage  

menggambarkan sampai sejauh 

mana aktiva suatu perusahaan 

dibiayai oleh hutang. Suatu 

perusahaan dengan rasio  leverage 

yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan banyak dibiayai oleh 

investor atau kreditur luar. 

Semakin tinggi rasio  leverage  

berarti semakin besar pula 

proporsi pendanaan perusahaan 

yang dibiayai dari hutang.   

Oleh karena itu, 

perusahaan yang mempunyai  

leverage  yang tinggi mempunyai 

kewajiban lebih untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang 

memadai bagi investor atau 

kreditur. Hal ini diperkuat oleh 

temuan penelitian Simanjuntak 

dan Widiastuti (2004) yang 
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menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara variabel 

leverage dengan luas 

pengungkapan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Dua indikator 

pengukuran variabel  leverage  

yang sering digunakan adalah 

debt to total asset ratio dan debt 

to equity ratio. Rasio hutang 

terhadap total aktiva (debt  to total 

asset  ratio) diukur dengan 

membagi antara total hutang 

dengan total aset, sedangkan rasio 

hutang terhadap ekuitas (debt to 

equity ratio) diukur dengan cara 

membagi total hutang perusahaan 

dengan ekuitas. 

Dalam perbankan Syariah 

setiap penciptaan aktiva, 

disamping berpotensi 

menghasilkan keuntungan juga 

berpotensi menimbulkan 

terjadinya resiko. Oleh karena itu 

modal juga harus dapat digunakan 

untuk menjaga kemungkinan 

terjadinya resiko kerugian atas 

investasi pada aktiva, terutama 

yang berasal dari dana-dana pihak 

ketiga atau masyarakat. Dalam 

pandangan syariah, modal 

pinjaman (subordinated loan) itu 

termasuk dalam kategori qard, 

yaitu pinjaman harta yang dapat 

diminta kembali. Dalam literatur 

fiqh Salaf Ash Shalih, qard 

dikategorikan dalam aqad 

tathawwu‟ atau akad saling 

membantu dan bukan transaksi 

komersial .  

Sebagaimana diuraikan 

pada tulisan sebelumnya, sumber 

utama modal bank syariah adalah 

modal inti (core capital) dan kuasi 

ekuitas. Modal inti adalah modal 

yang berasal dari para pemilik 

bank, yang terdiri dari modal yang 

disetor oleh para pemegang 

saham, cadangan dan laba 

ditahan. Sedangkan kuasi ekuitas 

adalah dana-dana yang tercatat 

dalam rekening-rekening bagi 

hasil (mudharabah). Modal inti 

inilah yang berfungsi sebagai 

penyangga dan penyerap 

kegagalan atau kerugian bank dan 

melindungi kepentingan para 

pemegang rekening titipan 

(wadi‟ah) atau pinjaman (qard), 

terutama atas aktiva yang didanai 

oleh modal sendiri dan dana-dana 

wadi‟ah atau qard. 

Sebenarnya dana-dana 

rekening bagi hasil (mudharabah) 

dapat juga dikategorikan sebagai 

modal, yang oleh karenanya 

disebut kuasi ekuitas. Namun 

demikian rekening ini hanya dapat 

menanggung resiko atas aktiva 

yang dibiayai oleh dana dari 

rekening bagi hasil itu sendiri. 

Selain itu, pemilik rekening bagi 

hasil dapat menolak untuk 

menanggung resiko atas aktiva 

yang dibiayainya, apabila terbukti 

bahwa resiko tersebut timbul 

akibat salah urus (mis 

management), kalalaian atau 

kecurangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Tidak terdapat pengaruh 

ukuran bank syariah 

terhadap pengungkapan 

bank syariah di Indonesia 

periode 2006-2011. Hasil 
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dari pengujian regresi 

lebih besar dari 0,05 

sehingga dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% 

sehingga variabel ukuran  

tidak signifikan 

mempengaruhi variabel 

pengungkapan.  

b. Tidak terdapat pengaruh 

profitabilitas bank syariah 

terhadap pengungkapan 

bank syariah di Indonesia 

periode 2006-2011. Hasil 

dari pengujian regresi 

lebih besar dari 0,05 

sehingga dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% 

sehingga variabel 

profitabilitas tidak 

signifikan mempengaruhi 

variabel pengungkapan.  

c. Tidak terdapat pengaruh 

leverage bank syariah 

terhadap pengungkapan 

bank syariah di Indonesia 

periode 2006-2011. Hasil 

dari pengujian regresi 

lebih besar dari 0,05 

sehingga dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% 

sehingga variabel leverage 

tidak signifikan 

mempengaruhi variabel 

pengungkapan.  

d. Nilai determinasi (R 

Square) sebesar 0,221 

yang artinya 22,1% 

variabilitas dari variabel 

dependen yaitu 

pengungkapan  dapat 

dijelaskan oleh variabel 

independen (profit, lev, ln 

pembiyaan, ln ukuran). 

Sedangkan sisanya sebesar 

77,9 % dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh varibel 

lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Keterbatasan dan saran 

 Adapun keterbatasan  dan 

saran yang dapat diajukan penulis 

dari penelitian yang  telah 

dilakukan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini terbatas 

jumlahnya. 

Dikarenakan rata–rata 

bank umum syariah 

baru berdiri di tahun 

2009. Hasil yang lebih 

baik kemungkinan 

dapat diperoleh jika 

penelitian berikutnya 

dapat menggunakan 

sampel tidak hanya 

bank umum syariah 

saja akan tetapi unit 

usaha syariah serta 

BPRS sehingga jumlah 

keseluruhan data lebih 

banyak. 

2. Penelitian ini juga 

tidak menutup 

kemungkinan untuk 

memasukan variabel 

lain yang dianggap  

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap  

pengungkapan. 
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